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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis biaya produksi, penerimaan, keuntungan, income over feed cost (IOFC)
dan break even point (BEP) dengan penggunaan tepung pinang pada pakan komersial ayam broiler. Ternak
penelitian sebanyak 96 ekor Rancangan yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari4 perlakuan, 6 ulangan dan tiap ulangan terdapat 4 ekor ayam broiler. Perlakuan yang dicobakan aalah PO:
pakan komersial tanpa penambahan tepung pinang P1: pakan komersial + 1% tepung pinang bonak, P2: pakan
komersial + 1% tepung pinang irian dan P3: pakan komersial + 1% tepung pinang hias. Analisis data yaitu
analisis ekonomi yang meliputi, biaya produksi, penerimaan, keuntungan, IOFC dan BEP. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis pinang yang berbeda sebagai feed additive pada pakan ayam
broiler tidak berpengaruh nyata (P>0,05)terhadap biaya, penerimaan, keuntungan dan 10FC.perlakuan terbaik
adalah perlakuan P3. BEP produksi penelitian ini sebanyak 54 ekor sudah dapat mengembalikan biaya
produksi yang dikeluarkan dan BEP harga lebih kecil dari harga pasar, maka dapat disimpulkan penelitian ini
menguntungkan.

Kata-kata kunci: broiler, ekonomi, pinang bonak, pinang irian, pinang hias
ABSTRACT

The purpose of the study was to analyze the cost of production, revenue, profit, income over feed cost (IOFC)
and break even point (BEP) with the use of betel nut in mercial feed of broiler chickens. The study livestockwas
96 heads (KV = 7.62%). The design used is a Complete Randomized Design (RAL) consisting of 4 treatments,
6 tests and each test there are 4 broiler chickens.The treatment tried was PO: commercial feed without the
addition of betel nut P1: commercial feed + 1% betel nut bonak, P2: commercial feed + 1% irian betel nut irian
and P3: commercial feed + 1% ornamental betel nut hias.Data analysis is an economic analysis which includes,
production costs, receipts, profits, IOFC and BEP. The results of the analysis showed that giving different types
of betel nut as feed additives to broiler chicken feed had no real effect on the cost, receipt, profit and IOFC. The
production of this study as many as 54 heads has been able to restore the production costs incurred and the price
is smaller than the market price, so it can be concluded that this research is profitable.

Keywords: broiler, economic, bonak, irian, betel nut

PENDAHULUAN
Ayam broiler adalah ternak penghasil ialah biaya pakan. Pakan yang sering digunakan
protein dalam daging yang paling diminati, dalam beternak ayam broiler adalah pakan

sehingga usaha ini dapat dikembangkan bagi komersial, yang bertujuan untuk meningkatkan
penduduk Indonesia dengan jumlah penduduk  perkembangan, pertumbuhan dan imunitas tubuh
yang terus meningkat. Salah satu faktor untuk  ternak. Pakan komersial dirancang berdasarkan
mencapai suatu keberhasilan adalah memiliki nilai gizi yang diperlukan oleh ternak dengan
produktivitas ayam secara optimal. Pakan memperhatikan kualitasnya (Benu, et al., 2021).
merupakan bagian dari faktor produktivitas Meskipun harga pakan relatif tinggi, pakan
ayam. Sekitar 60-80% biaya yang dikeluarkan komersial paling banyak digunakan oleh
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masyarakat khususnya di daerah Nusa Tenggara
Timur (NTT). Namun kenyataannnya, pakan
komersial belum cukup dalam menopang
ketahanan tubuh ternak. Salah satu cara yang
dapat menopang ketahanan tubuh ternak adalah
dengan penggunaan aditif seperti Natural
Growth Promoter (NGP) yaitu imbuhan pakan
yang ditambahkan ke dalam pakan untuk
mengganti AGP (Antibiotic Growth Prometers).
Namun, penggunaan feed additive pada ternak,

tidak baik bagi  kesehatan  konsumen
dikarenakan daging yang dihasilkan
mengandung residu antibiotik yang dapat

menurunkan resistensi pada konsumen terhadap
beberapa antibiotik. Oleh karena itu, diperlukan
feed additive alami yang mudah dijumpai
dengan harga yang terjangkau salah satunya
ialah pinang.

Pinang merupakan salah satu tanaman
herbal yang mempunyai keistimewaan yaitu

multi  fungsi seperti pada unggas, pinang
berfungsi dalam menambah performa dan
mempertahankan immunitas tubuh, hingga

kualitas daging yang dihasilkan baik. Tannin
dan flavonoid merupakan komponen utama

Woka et al.

pinang yang berperan sebagai antibiotik. Pinang
sendiri terdiri dari berbagai macam jenis
diantaranya pinang bonak, pinang irian dan
pinang hias. ( Ayu et al., 2022)

Harga buah pinang sangat bervariasi
tergantung dari  jenisnya. Hampir  90%
masyarakat ~ mengkonsumsinya, dijadikan
sebagai salah satu komoditi adat sekaligus
sumber mata pencaharian masyarakat yang
dijual dengan harga yang terjangkau. Selain
pinang irian, pinang bonakpun digunakan
sebagai komoditi adat. Namun harga pinang
bonak lebih tinggi dibandingkan pinang irian
yang dikarenakan pinang bonak hanya tumbuh
dibeberapa daerah saja salah satunya di
Kabupaten Alor, Provinsi NTT.

Keberadaan pinang sebagai feed additive
belum banyak diketahui informasinya, terlebih
pada penggunaan berbagai jenis pinang dalam
ransum ayam broiler fase finisher terhadap
kinerja ekonomi. Tujuan dari menghitung
kinerja ekonomi ialah menganalisis biaya
produksi, penerimaan, keuntungan, IOFC dan
BEP dengan penambahan tepung pinang sebagai
feed additive.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan pada Pusat
Pengembangan dan  Penelitian ~ Sekolah
Lapangan Life Training Center Yayasan Tangan
Pengharapan, Kabupaten Kupang terhitung
mulai tanggal 21 Februari sampai 26 Maret
2022. Penelitian ini berlangsung selama satu
bulan dengan dua minggu awal diberikan pakan
komersial. Pengumpulan data dilakukan pada
minggu ke tiga hingga masa panen yang
diberikan pakan komersial dengan tambahan
tiga jenis pinang yang berbeda.

Tabel 1. Rata-rata BB awal penelitian (gram)

Materi Penelitian

Ternak yang dipakai ialah ayam broiler
berjumlah 96 ekor yang diletakkan dalam 24
petak. Peletakan ayam kedalam petak dilakukan
secara acak (Tabel 1). Kandang yang digunakan,
diberikan sekat sebagai pemisah antar perlakuan.
Kandang juga disediakan tempat makan dan
minum serta bola lampu. Pakan komersial
dikombinasikan ~ dengan  tepung  pinang.
Komposisi nutrisi bahan makanan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Ul Perlakuan

angan PO P1 P2 P3
I 153 175 170 160
I 158 158 173 153
i 158 175 170 160
IV 158 155 150 165
v 153 160 165 155
VI 153 158 158 160
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Tabel 2. Nutrisi pakan komersial

Woka et al.

KandunganNutrisi

Persentase (%)

Kadar air 14
Protein kasar 19
Lemak kasar 5
Seratkasar 6
Abu 8
Kalsium (Ca) 0,80-1,10
Fosfor (denganenzimfitase) 0,45
Urea ND
Alfatoksin 50 pg/kg
Asam Amino:

Lisin 1,05
Metionin 0,40
Metionin + Sistin 0,75
Trepnin 0,65
Triptofan 0,18

Sumber: PT. Wonokoyo Jaya Corporindo

Pemeliharaan ayam broiler dilakukan
selama satu bulan. Pemberian makan dan minum
pada dua minggu pertama dilakukan secara ad-
libitum. Pakan perlakuan diberikan pada umur
tiga minggu sampai masa panen. Penimbangan
bobot badan dan konsumsi pakan dilakukan tiap
akhir pekan.

Metode Penelitian

Pinang yang digunakan terdiri dari 3 jenis
pinang yaitu pinang bonak, pinang irian dan
pinang hias. Untuk pembuatan tepung, pinang
yang digunakan tidak busuk maupun berjamur
dan akan dioven pada suhu 60°C dengan waktu
selama 24 jam. Tahap berikutnya, pinang
digiling sampai halus dan dianalisis proksimat
(Ayu et al., 2022). Tahap terakhir, tepung

pinang dikombinasikan dengan pakan komersial
sesuai taraf pemberian.

Analisis data yang digunakan ialah
analisis ragam (ANOVA) dengan metode
Rancangan Acak Lengkap. Berikut model linear
Rancangan Acak Lengkap (RAL):

Yi= 1+ i+ Yy; 1=1,2,3 dan 4; j=1,2,3,4,5 dan
6. Dimana: Y; = pengamatan pada perlakuan ke-
i dalam ulangan ke-j; p= rataan umum, ti=
pengaruh perlakuan ke — I, 3;; = komponen galat

Pemberian tepung pinang sebagai feed
additive: PO: Pakan komersial, P1: Pakan
komersial + 1% tepung pinang bonak, P2: Pakan
komersial + 1% tepung pinang irian, P3: Pakan
komersial + 1% tepung pinang hias.

Tabel 3. Hasil analisisproksimat pinang bonak, pinang irian dan pinang hias

Pinang Bonak Pinang Irian Pinang Hias

Bahan Kering (%)* 32,216 22,980 55,916
Bahan Organik(%)* 97,731 95,709 97,621
Protein Kasar (%)* 4,650 8,043 4,339

Lemak Kasar (%)* 15,992 14,806 13,723
Serat Kasar (%)* 9,769 6,808 7,133

Karbohidrat (%)* 77,089 72,860 79,559
BETN* 67,321 66,052 72,426

Keterangan: Laboratorium kimia pakan Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Universitas Nusa Cendana, Kupang

(2022)

MetodeAnalisis Data

Berikut analisis data yang digunakan:

1. Analisa deskriptif

2. Analisis ekonomi yang terdiri dari biaya
produksi, penerimaan, keuntungan, IOFC
dan Break even point (BEP).

a) Biayaproduksi
TC=TFC+TVC
TC = Total cost (Rupiah/ekor)
TFC = Total fixed cost (Rupiah/ekor)
TVC = Total variable cost (Rupiah/ekor)
b) Penerimaan
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R=P.Q

R = Revenue(Rupiah/ekor)

Q = Jumlah ternak (ekor)

P = Harga jual per ekor (Rupiah/kg/ekor)
Keuntungan

[I=TR-TC

IT = Keuntungan (Rupiah/ekor)

TR = Total revenue (Rupiah/ekor)

TC = Total cost (Rupiah/ekor)

IOFC

IOFC = TP - KR
Keterangan:

IOFC Income
(Rupiah/ekor)

d)

Over Feed Cost

Woka et al.

TP = Total penerimaan dari penjualan
ternak ayam hidup (Rp/ekor)

KR = Biaya ransum (Rp/ekor)

BEP

BEP harga

BEP produksi = TTF

Keterangan:

TC = total cost atautotal biaya (Rupiah)
P =harga jual (Rupiah/ekor)

Q = jumlah ternak (ekor)

e)

TC

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya Produksi

Biaya produksi sebagai dasar memulai
usaha, sehingga perlu diperhatikan dengan
seksama dan dapat meminimalisir semua barang
yang dibutuhkan dengan tidak mengeluarkan
biaya yang cukup besar.

BiayaTetap (fixed Cost/FC). Fixed cost
adalah biaya yang dikeluarkan tidak bergantung
pada besarnya skala suatu usaha. Dalam biaya
tetap perlu diperhatikan biaya penyusutan. Biaya

Tabel 4. Biaya tetap

penyusutan menggunakan metode garis lurus
yakni harga barang dibagi dengan lama
pemakaian (Saputra et al., 2020). Perhitungan
biaya penyusutan dilakukan apabila
perlengkapan yang digunakan tidak habis
dipakai dalam satu periode produksi (Fitrah,
2013). Biaya penyusutan vyang dilihat pada
penelitian ini ialah biaya investasi kandang,
tempatpakan dan minum, sekop dan timbangan
dengan umur ekonomis 10 tahun (penyusutan).

. Perlakuan Rataan
Uraian PO 1 P2 P3 Total
Penyusutan kandang 20.833 20.833 20.833 20.833 83.333 20.833
Penyusutan peralatan:
Tempat pakan 750 750 750 750 3.000 750
Tempat minum 400 400 400 400 1.600 400
Sekop 521 521 521 521 2.083 521
Timbangan 167 167 167 167 667 167
Total biayatetap 22.671 22.671 22.671 22.671 90.683
Rataan 4.534 4.534 4.534 4.534 4.534
Sumber: Data olahan (2022)
Tabel di atas menyatakan total fixed cost ~ peralatan dan telah dibagi dengan umur

masing-masing perlakuan sama, yaitu sebesar
Rp22.671. Persamaan pada biaya tetap ini
disebabkan jumlah unit pada tiap perlakuan
sama sehingga tidak ada perbedaan, seperti
jumlah tempat makan dan minum. Hal tersebut
berarti  seberapa besarpun  biaya yang
dikeluarkan selama penelitian tidak berpengaruh
terhadap nilai penyusutan kandang. Total biaya
tetap dalam penelitian ini sebesar Rp90.683
yang hitung dari total penyusutan kandang dan
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ekonomisnya.

BiayaVariabel (variable Cost / VC).
Variable cost ialah biaya yang berikutan dengan
besar atau kecilnya skala usaha . Variable cost
dalam penelitian ini yakni biaya pengadaan
ternak, pakan komersial (BR2), pinang bonak,
pinang irian dan pinang hias, air (tanki), listrik,
bola lampu, obat-obatan, sekam, sapu, tenaga
kerja dan transportasi .
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Tabel 5. Biaya variabel

. Perlakuan Rataan
Uraian PO P P2 P3 Total

Pengadaanternak 240.000 240.000 240.000 240.000 960.000 240.000
Pakan BR2 389.491 385.596 385.596 385.596 1.546.280 386.570
Pinang bonak 34.776 34.776 34.776
Pinang irian 11.592 11.592 11.592
Pinang hias 4.637 4.637 4.637
Air (tanki) 7.500 7.500 7.500 7.500 30.000 7.500
Listrik 12.500 12.500 12.500 12.500 50.000 12.500
Bola lampu 9.000 9.000 9.000 9.000 36.000 9.000
Transportasi 25.000 25.000 25.000 25.000 100.000 25.000
Obat-obatan 20.000 20.000 20.000 20.000 80.000 20.000
Sekam 3.750 3.750 3,750 3.750 15.000 3.750
Sapu 1.000 1.000 1.000 1.000 4.000 1.000
T_otal . 708.241 739.122 715.938 708.983 2.872.285
biayavariabel
Rataan 78.693 73.912 71.594 70.898 73.774
Selisih —4.781 =7.100 —7.795

Sumber: Data olahan (2022)

Tabel 5 menyatakan biaya variabel setiap
perlakuan berbeda-beda. Biaya variabel terbesar
ke yang terendah ialah P1 (Rp. 739.122), P2
(Rp. 715.938), P3 (Rp. 708.983) dan PO (Rp.
708.241). Perbedaan pada biaya variabel adalah
disebabkan oleh pakan perlakuan yaitu pinang.
Harga pinang bonak (P1) yang dikeluarkan
sebesar Rp. 34.776, pinang irian (P2) Rp. 11.592
dan pinang hias (P3) Rp. 4.637. Pinang bonak
dengan tampilan buah yang besar menghasilkan
tepung yang lebih banyak dibandingkan pinang
hias yang memiliki ukuran yang kecil.

Penambahan tepung pinang yang berbeda

perlakuan dibandingkan dengan perlakuan PO
(kontrol), P1 biaya variabelnya menurun sebesar
Rp. 4.781, P2 biaya variabel menurun sebesar
Rp. 7.100 dan P3 biaya variabel menurun
sebesar Rp. 7.795. Total biaya variabel yang
dikeluarkan selama penelitian sebesar Rp.
2.872.285.

Total Biaya (TVC dan TFC). Total
biaya ialah seluruh biaya yang diperlukan dalam
suatu usaha untuk satu periode total biaya yang
dimaksudkan adalah jumlah dari biaya variable
dengan biaya tetap.

mempengaruhi  biaya variabel, dimana jika
Tabel 6. Biaya tetap dan biaya variable
Total Biaya
Uraian PO P1 P2 P3 Total Rataan

Biaya Tetap 22.671 22.671 22.671 22.671 90.683 22.671
Biaya Variabel 708.241 739.122 715.938 708.983 2.872.285 718.071
Total Biaya 730.912 761.793 738.609 731.654 2.962.968 740.742
Selisih 30.881 7.697 742

Sumber: Data olahan (2022)

Tabel 6 menyatakan biaya produksi
tertinggi sampai terendah berturut-turut pada
perlakuan P1 (Rp. 761.793), P2 (Rp. 738.609),
P3 (Rp. 731.654) dan PO (Rp. 730.912).
Tingginya biaya pada perlakuan P1 diduga oleh
biaya ransum yaitu harga pinang bonak yang
relatif tinggi dari pinang lainnya, yang
menyebabkan biaya ransumpun ikut meningkat.
Pada perlakuan PO (kontrol) mendapat biaya
yang paling rendah disebabkan tanpa adanya
penambahan apapun dan hanya diberikan pakan
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komersial saja. Jika dilihat dari penambahan
pinang sebagai feed additive, perlakuan P3
memiliki  total biaya yang  terendah
dibandingkan P2 dan P1 sehingga dengan
penambahan pinang dapat memperkecil biaya
produksi. Total biaya yang dikeluarkan selama
penelitian (TVC+TFC) sebesar Rp. 2.962.968.
Dapat disimpulkan dengan adanya penambahan
pemberian  tepung pinang hias, dapat
menurunkan biaya produksi.
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Penambahan tepung pinang mempengaruhi biaysapioglukst, alkoeema jikanparlblkedn djbaAdi@i#n dengan perlaku
additive dalam pakan komersial, mempengaruhi menunjukkan perlakuannya sama.
biaya terutama biaya ransum. Dapat dikatakan,
skala produksi berkaitan erat dengan biaya
variabel.

Hasil uji ANOVA menyatakan tidak ada
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap biaya
produksi. Meskipun secara empiris terdapat
perbedaan nilai biaya produksi untuk masing-

Penerimaan

Penerimaan ialah hasil yang diperoleh
dari perkalian harga ayam dengan jumlah
produksi dan dinyatakan dalam satuan rupiah
per periode (Simanjuntak, 2018).

Tabel 7. Penerimaan setiap perlakuan

Uraian PO Pl P2 P3 Total
Jumlah ternak 24 24 24 24 96
Harga 55.000 55.000 55.000 55.000
Penerimaan 1.320.000 1.320.000 1.320.002 1.320.000 5.280.000
Selisih 0 0 0
Sumber: Data olahan (2022)

Tabel 7 di atas menyatakan semua  mempengaruhi penerimaan peternak
perlakuan mendapat penerimaan yang sama  (Momongan et al., 2020).
karena harga dan jumlah produksinya sama tiap Berdasarkan penelitian terdahulu,

perlakuan. Saat penelitian berlangsung, harga
ayam broiler melonjak hingga Rp. 60.000—Rp.
70.000/ekor. Melonjaknya harga ayam broiler
terkait pandemi Covid-19 dan mendekati hari
Raya Paskah bagi umat Kristiani sehingga harga
daging pun meningkat. Penerimaan pedagang
karkas ayam di pasar tradisional Kota Kupang
diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
saat hari raya, modal usaha, harga ayam hidup
dan lama usaha. Naik atau turunnya penerimaan
tergantung dari jumlah produksi dan bobot
badan ternak (Praditia et al., 2015).

Harga bobot hidup di Kota Kupang ialah
Rp. 32.000/kg sedangkan harga perekornya
adalah Rp. 60.000 — 70.000/ekor. Berdasarkan
hasil pengamatan yang terjadi di pasar, bobot
ternak yang seharga Rp. 60.000/ekor belum
mencapai satu (1) kilogram bobot hidup.
Apabila harga yang ditetapkan mengikuti bobot
hidup (Rp. 32.000/kg) yang berlaku di Kota

Kupang, maka penelitian ini bisa saja
mendapatkan kerugian.
Berdasarkan data  analisis  secara

menyeluruh, total biaya yang dikeluarkan dalam
penelitian ini sebesar Rp. 4.324.667. Penelitian
ini memperoleh penerimaan sebesar Rp.
5.280.000 dengan penjualan 96 ekor ayam
broiler sehat, tanpa ada yang sakit penyakit
ataupun kematian. Sehatnya ayam broiler ini
diduga penggunaan pinang sebagai antibiotik
dapat bekerja dengan efisien sehingga penelitian
ini mengahasilkan penerimaan yang besar.
Jumlah  produk yang dihasilkan akan
Tabel 8. Keuntungan
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mendapatkan bahwa penggunaan pinang 1%
dalam pakan ayam broiler berpengaruh nyata
dengan perlakuan P2 (pinang irian) memperoleh
nilai pertambahan bobot badan (BB) tertinggi
(Ayu et al., 2022). Penggunaan tepung pinang
sebagai imbuhan pakan mampu menggantikan
fungsi  antibiotik  dalam  meningkatkan
produktivitas ayam broiler. Meskipun secara
teknis pertambahan BB tertinggi pada perlakuan
P2 (pinang irian), secara ekonomi perlakuan P3
memperoleh keuntungan yang besar dengan
biaya produksi terendah dari penambahan tiga
jenis pinang. Semakin besar modal pedagang
ayam broiler, maka semakin banyak pula barang
atau produk yang diperdagangkan atau dibeli
dan sebaliknya semakin kecil modal pedagang
ayam broiler, maka barang atau produk yang
diperdagangkan atau dibeli semakin sedikit.

Hasil ANOVA menyatakan bahwa
pengaruh pemberian tepung pinang terhadap
penerimaan berpengaruh tidak nyata atau sama
(P>0,05). Hal diduga karena harga dan jumlah
ternak yang dijual sama, sehingga penerimaan
yang didapat sama atau tidak terdapat pengaruh
yang nyata.

Keuntungan

Usaha dapat dikatakan layak apabila
usaha ini dapat mengembalikan modal awal dan
berhasil mendapatkan keuntungan. Keuntungan
merupakan tujuan bagi setiap pelaku usaha
khususnya pada peternakan ayam broiler (Sri
dan Vaulina, 2022).
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Uraian Perlakuan Total Rataan
PO P1 P2 P3
Jumlahternak 24 24 24 24 96
(ekor)
Penerimaan (Rp) 1.320.000 1.320.000 1.320.000 1.320.000 5.280.000 1.320.000
Total biaya (Rp) 730.912 761.793 738.609 731.654 2.962.968 740.742
Keuntungan (Rp) 589.088 558.207 581.391 588.346 2.317.033 579.258
Selisih -30.881 -7.697 -742

Sumber: Data olahan (2022)

Data di atas memperlihatkan keuntungan
terbesar terdapat pada perlakuan PO (Rp.
589.088), disusul perlakuan P3 (Rp. 588.346),
P2 (Rp. 581.391) dan yang terendah pada
perlakuan P1 (Rp. 558.207). Keuntungan yang
besar pada perlakuan kontrol ini diduga karena
biaya yang dikeluarkan selama penelitian lebih
rendah terutama biaya variabel (VC). Perlakuan
P1 mendapat keuntungan yang rendah karena
biaya yang dikeluarkan cukup besar sehingga
mendapat keuntungan yang sedikit, sedangkan
penerimaan pada semua perlakuan sama. Jika
ditinjau  berdasarkan  perlakuan  dengan
penambahan pinang, perlakuan P3 mendapat
keuntungan terbesar dari perlakuan P2 dan P1.
Keuntungan yang besar pada perlakuan P3 juga
disebabkan oleh biaya produksi yang rendah
setelah perlakuan PO. Keuntungan bergantung
pada jumlah produksi yang dijual. Apabila
jumlah produksi tinggi, maka keuntungan yang
diperolehpun tinggi (Pradita et al., 2015)

Pemberian berbagai jenis pinang yang
berbeda pada pakan ayam broiler mempengaruhi
keuntungan, hal ini dapat dilihat jika semua
perlakuan dibandingkan dengan perlakuan
kontrol (PO) dimana, P1 menurun sebanyak Rp.
30.881, P2 menurun sebanyak Rp. 7.697 dan P3
menurun sebanyak Rp. 742. Jika dihitung secara
menyeluruh, keuntungan dalam penelitian ini
sebesar Rp. 2.317.033. Apabila nilai penerimaan
lebih besar dari biaya produksi, usaha tersebut
akan mendatangkan keuntungan (Purnama et al.,
2021). Dapat disimpulkan, usaha tersebut layak
atau pantas dipertahankan. Tujuan terbesar dari
setiap usaha peternakan yang dijalankan adalah
untuk memperoleh keuntungan meskipun akan
ada berbagai tantangan sesuai dengan skala
usaha tersebut (Murti et al., 2020). Sistem
kandang yang digunakan ialah Closed House
System. Sistem kandang Closed House memiliki
keuntungan yang lebih besar dibandingkan Open
House System (Gobel et al., 2022). Sama halnya
dengan yang dikemukan oleh Ismail et al.,
(2013) peternakan dengan sistem kandang
closed house system memberikan keuntungan
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yang lebih besar dibandingkan opened house
system dengan populasi broiler yang sama.

Hasil ANOVA menyatakan perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
keuntungan diduga penerimaan yang sama
meskipun biaya produksinya berbeda-beda
sehingga keuntungan yang diterima secara
ANOVA menyatakan sama.

Income Over Feed Cost (IOFC)

Cara melihat nilai ekonomi pemeliharaan
ayam broiler adalah menghitung IOFC.
Perhitungan IOFC  dihitung dari total
penerimaan dikurangi biaya ransum (Frasiska et
al., 2022). Harga bobot hidup yang berlaku di
Kota Kupang yaitu Rp. 35.000/kg. Selanjutnya
harga yang sudah ditentukan ialah Rp.
55.000/ekor dimana harga tersebut sudah
dianggap menguntungkan bagi perusahaan.
Biaya ransum diperoleh dari hasil perkalian
banyaknya pakan yang diberikan dengan harga
pakan perkilogram. Jumlah ransum yang
dikonsumsi ternak selama pemeliharaan dapat
mempengaruhi nilai IOFC vyang diperoleh
menunjukkan bahwa peningtkatan konsumsi
ransum akan menyebabkan peningkatkan biaya
produksi ternak (Nurdiyanto et al., 2015).

Tabel 9 menyatakan bahwa biaya ransum
tertinggi hingga terendah berturut-turut yaitu P1
(Rp. 420.372), P2 (Rp. 397.188), P3 (Rp.
390.233) dan PO (Rp. 389.491). Rendahnya
biaya ransum pada perlakuan PO diduga karena
tanpa ada penambahan tepung pinang dalam
pakan komersial sehingga tidak ada biaya
tambahan selain pakan komersial saja. Besarnya
biaya ransum pada P1, P2 dan P3 disebabkan
adanya biaya yang dikeluarkan untuk pinang.
Harga pinang bonak merupakan harga yang
tertinggi dari ketiga jenis pinang tersebut. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tingginya harga
pakan perlakuan yaitu pinang dalam pakan
komersial, dapat meningkatkan biaya ransum.

Ditinjau dari penambahan tepung pinang,
P3 mendapat IOFC tertinggi dibandingkan P1
dan P2. Jika dilihat pada Tabel 9, penambahan
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pinang juga mempengaruhi nilai IOFC, hal ini
terlihat dari rendahnya perlakuan penambahan
pinang. Selisih perlakuan yaitu PO dan P1
sebesar Rp. 30.881, PO dan P2 sebesaR Rp.

Woka et al.

7.696 selanjutnya PO dan P3 sebesar Rp. 742.
Tinggi rendahnya biaya ransum dipengaruhi
oleh jumlah yang diberikan pada ternak dan
harga ransum.

Tabel 9. IOFC

Uraian PO Pl P2 P3 Total Rataan
Penerimaan (Rp) 1.320.000 1.320.000 1.320.000 1.320.000 5.280.000 1.320.000
Biayaransum:
Pakankomersial 389.491 385.596 385.596 385.596 1.546.280 386.570
Pinang
bonak(Rp) 34.776 34.776 34.776
(PF'{';S”Q ran 11.592 11.592 11.592
Pinang hias (Rp) 4.637 4.637 4.637
Total
biayaransum 389.491 420.372 397.188 390.233 1.597.285 399.321
(Rp)
IOFC (Rp) 930.509 899.628 922.812 929.767 3.682.715 920.679
IOFC perekor

38.362

(Rp)
Selisih -30.881 -7.697 -742
Sumber: Data olahan (2022)

Tabel 4 menyatakan penerimaan semua  pinang dalam penelitian ini sama-sama

perlakuan sama yaitu sebesar Rp. 1.320.000 dan
total penerimaan selama penelitian sebesar Rp.
5.280.000. Menurut Rasyaf (2018) penerimaan
mempengaruhi nilai IOFC yang dihasilkan.
IOFC tertinggi terdapat pada PO (Rp. 930.509)
diikuti P3 (Rp. 929.767), P2 (Rp. 922.812) dan
P1 (Rp. 899.628). IOFC pada Tabel 4
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Diduga
rendahnya IOFC pada perlakuan P1 disebabkan
biaya pakan yang tinggi terutama pada harga
pinang yang besar. Selanjutnya tingginya 10FC
pada PO disebabkan oleh rendahnya biaya
ransum. Perbedaan yang diperoleh dipengaruhi
oleh harga pakan (Muchlis et al., 2021).
Perbedaan ini berbanding terbalik dengan
pendapatyang dikemukakan Ayu et al., (2022)
yang menyatakan pemberian terbaik tepung
pinang dalam pakan ayam broiler sebanyak
1%.I0FC berkaitan erat dengan konsumsi
ransum. Hasil penelitian Robinson, (2020)
menyatakan adanya pengaruh  yang nyata
terhadap konsumsi ransum (P<0,05).

Hasil ANOVA mengatakan perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
IOFC meskipun demikian secara empiris nilai
IOFC berbeda. Muchlis et al, (2021)
menyatakan tidak ada pengaruh signifikan
terhadap performans, bobot badan konsumsi,
persentase kakas, IOFC ayam broiler. Intake
tepung cacing tanah dan penggunaan tepung

digunakan sebagai feed additive dan tidak
berpengaruh nyata terhadap IOFC ayam broiler.
Demikian juga dengan hasuk penelitian
Satriawan, (2021) tidak ada pengaruh yang
nyata terhadap IOFC diduga disebabkan oleh
BB dan konsumsi pakan juga relatif sama.
Sehingga diperlukan penelitian lanjutan salah
satu cara ialah dengan meningkatkan persentasi
pemberian pakan perlakuan dalam pakan ayam
broiler.

Break Even Point (BEP)

Analisis BEP sangat memperhatikan
keseimbangan antara modal usaha dengan
keuntungan yang di dapat sehingga terjadi titik
impas yang dapat membantu peternak agar
usaha tersebut mendapat keuntungan (Sri dan
Vaulina, 2022).

Tabel 10 memperlihatkan BEP produksi
sebesar 54. Pakan yang dikombinasikan dengan
ketiga jenis pinang memberikan titik impas
dalam penjualan 54 ekor ternak ayam broiler.
Penerimaan yang diperoleh dari penjualan 54
ekor ternak ayam broiler akan mengembalikan
modal awal memulai penelitian ini.

Hasil perhitungan pada Tabel 10 juga
menunjukkan bahwa BEP harga sebesar Rp.
30.864/ekor. Ayam broiler yang dijual seharga
Rp. 30.864/ekor berada pada titik impas.
Namun, bila produk/ternak dijual lebih tinggi
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dari Rp. 30.864/ekor, akan mendapatkan  yang berbeda sebagai feed additive dalam
keuntungan. Sebaliknya, bila dijual dengan ekonomi, dapat memberikan keuntungan.
harga di bawah Rp. 30.864/ekor akan Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan
mendatangkan kerugian. Dari hasil perhitungan 42 ekor ternak ayam broiler.

ini disimpulkan pemberian tiga jenis pinang

Tabel 10. BEP
Uraian Total
BEP produksi (ekor) 54
BEP harga (Rp) 30.864

Sumber: Data olahan (2022)

Suatu usaha akan mencapai titik impas keuntungan. BEP produksi menggambarkan
apabila keuntungan sama dengan biaya yang  jumlah ternak yang harus di produksi agar tidak
dikeluarkan (Retnaning dan Vitasari, 2020). mendapat kerugian. BEP harga menggambarkan
Selajutnya Retnaning dan Vitasari (2020) harga maksimal/minmum ayam yang di jual di
menyatakan bahwa penjualan ternak yang hanya  pasar dan mendapatkan hasil terendah dari BEP
berada pada BEP harga dan BEP produksi, tidak ~ usaha menyebabkan usaha ini akan mendapat
akan mengalami keuntungan maupun kerugian, rugi (Karim et al., 2022). Menurut DeAraujo et
bila hasil produksi berada di atas di atas BEP  al., (2020) kinerja usaha broiler pola mandiri
produksi dan BEP harga, maka peternak akan dan pola kemitraan tidak berbeda atau sama,
mengalami keuntungan begitupun sebaliknya  hasil uji-t menyatakan t-hitung < t-tabel
bila BEP produksi dan BEP harga berada di (P>0,05).
bawah, peternak tidak akan mendapatkan

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian dapat  30.864 dan BEP produksi sebanyak 54 ekor
disimpulkan bahwa penambahan beberapa jenis ~ ayam broiler. Perlakuan dengan penambahan
pinang yang berbeda tidak berpengaruh nyata  pinang terbaik yaitu pada perlakuan P3 karena
terhadap  biaya  produksi, penerimaan, mampu menurunkan biaya produksi,
keuntungan dan IOFC. BEP harga sebesar Rp. meningkatkan keuntungan dan IOFC.

SARAN
Disarankan untuk penelitian lanjutan  sendiri memiliki sistem kekebalan tubuh yang
tepung pinang sebagai feed additive diberikan cukup tinggi.

pada ayam kampung, dimana ayam kampung
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